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Abstrak
Pelaku self-Injury melakukan tindakan menyakiti diri sendiri secara sengaja karena maksud untuk mengurangi ketegangan dan merasa lebih tenang yang ia rasakan dari  perasaan yang tidak nyaman yang diperoleh dari  rasa penolakan yang ia rasakan. Perasaan tenang tersebut hanya bersifat sementara karena pada dasarnya tindakan ini tidak menyelesaikan permasalahan yang sebenarnya terjadi pada dirinya Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui regulasi emosi pada individu dewasa pelaku self injury. Adapun pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan fenomenologi. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah 2 Pelaku Self Injury dengan 2 significant other. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa empat tema yaitu 1) Awalnya terjadi self injury, (2) Sumber penyebab Self Injury terhadap Individu, (3) Faktor-faktor mempengaruhi self injury, (4) Regulasi emosi dalam diri pelaku self injury. Selain itu juga, sumber pengaruh seorang melukai dirinya berawal dari individu dan lingkungan. Seseorang perlu mengurangi perilaku melukai diri atau self injury agar hidup tenang.
Kata Kunci: Regulasi Emosi, Orang Dewasa, Self Injury

Abstract
The perpetrator of self-injury commits self-injury intentionally for the purpose of reducing tension and feeling calmer that he feels from the uncomfortable feeling that comes from the feeling of rejection he feels. This feeling of calm is only temporary because basically this action does not solve the problems that actually happened to him. This study aims to determine emotional regulation in adult individuals who do self-injury. The approach in this research is a phenomenological approach. The subjects in this study were 2 Self Injury Actors with 2 significant others. The results in this study indicate that there are four themes, namely 1) Initially self-injury occurs, (2) Sources of self-injury to individuals, (3) Factors influencing self-injury, (4) Emotional regulation in self-injury perpetrators. Apart from that, the source of the influence of a person injuring himself originates from the individual and the environment. Someone needs to reduce the behavior of self-injury or self-injury in order to live in peace.
Keywords: Emotion Regulation, Adults, Self Injuryy



PENDAHULUAN
Self injury menjadi satu dari lima penyebab utama kematian dalam kondisi medis akut di Inggris. Prevalensi self-harm adalah sekitar 2,7% pada populasi umum dan meningkat 22% pada sampel perawatan primer (Woodley, 2020). Berdasarkan survey YouGov Omnibus diketahui dewasa muda yang pernah melakukan self-harm 45% dan 7% diantaranya sering melakukan self-harm (Kim, 2019), dengan frekuensi paling sering 2-5 kali (Verenisa, 2021). Dampak yang perlu diperhatikan dalam kejadian self injury non fatal yaitu cenderung mengulangi tindakan sebesar (17,1%). Dewasa muda terus mengalami peningkatan intensitas sejak pertama kali melakukan self injury (Olfson, 2018). Insiden kejadian bunuh diri sangat berisiko 37-131 kali lebih besar dibandingkan populasi umum (Geulayov, 2019). Diindonesia, dilansir melalui Into the Light dan Change.org Indonesia mengadakan survei daring (online), melibatkan sebanyak 5.211 peserta dari 6 provinsi di pulau Jawa dan 28 provinsi luar pulau Jawa. Mayoritas peserta adalah remaja usia 18-24 tahun dan dewasa muda berusia 25-34 tahun.Peningkatan melakukan melukai diri sendiri atau self injury semakin meningkatkan sekitar 90%. Selain itu, pikiran kesepian, bunuh diri, dan self-harm dirasakan lebih dari setengah peserta survei dari kelompok minoritas seksual (non-heteroseksual; 57 persen) dan gender (interseks, transgender, dan lainnya; 56 persen). 
Pelaku  self-Injury melakukan tindakan menyakiti diri sendiri secara sengaja karena maksud untuk mengurangi ketegangan dan merasa lebih tenang yang ia rasakan dari  perasaan yang tidak nyaman yang diperoleh dari  rasa penolakan yang ia rasakan. Perasaan tenang tersebut hanya bersifat sementara karena pada dasarnya tindakan ini tidak menyelesaikan permasalahan yang sebenarnya terjadi pada dirinya (Hit & Cha, 2006). Perasaan yang tenang tersebut dapat berdampak fatal terhadap individu. Seseorang melukai dirinya sendiri dikarenakan karena adanya emosi negatif dalam diri. Maidah (2013) menyatakan bahwa individu dengan perilaku self injury mempunyai perasaan emosi negatif yaitu cemas, marah dan sedih yang cenderung ditekan oleh pelakunya dan pelaku self-injury cenderung menekan emosi negatif yang dirasakannya. Hal ini diperkuat dengan penelitian terbaru yang dilakukan oleh Zakaria dan Theresa (2020) menyatakan bahwa faktor penyebab perilaku self-injury adalah ketidakmampuan meregulasi emosi. Hal ini pun diperkuat oleh peneliti sebelumnya yang dilakukan oleh Margaretha (2019) bahwa seseorang melakukan self-injury disadari oleh keinginan untuk melampiaskan emosi. Zakaria dan Theresa (2020) pun menegaskan bahwa perilaku self-injury adalah ketidakmampuan individu dalam meregulasi emosi yang berujung pada pemilihan perilaku self-injury sebagai mekanisme koping yang tidak adaptif. Individu yang akan melakukan regulasi emosi terlebih dahulu akan melalui sebuah proses dalam meregulasi emosi (Zakaria & Theresa, 2020). 
Regulasi emosi adalah sekumpulan berbagai proses tempat emosi diatur (Gross dan Thompson, 2007). Regulasi emosi didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk memonitor, mengevaluasi dan memodifikasi reaksi emosional untuk mencapai tujuan. Regulasi emosi dapat mengurangi, memperkuat atau memelihara emosi tergantung pada tujuan individu (Thompson, 1994). Regulasi emosi dapat dilakukan dengan mempengaruhi situasi saat respon emosi belum muncul, keika muncul ataupun akhir dari respon emosi yang telah muncul (Gross, 2006). Goleman (2004) menyatakan bahwa aspek-aspek regulasi emosi, yatu: strategies (individu memiliki keyakinan dan kemampuan untuk dapat melakukan suatu cara yang bisa menurunkan tingkat emosi negatif dengan cepat apabila setelah merasakan emosi yang berlebihan), goals (individu mempunyai kemampuan berpikir untuk melakukan sesuatu dengan baik sehingga tidak mudah terpengaruh oleh emosi negatif), impulse (kemampuan mengontrol emosi yang dimiliki individu dapat menunjukkan respon yang positif terhadap diri individu sehingga tidak akan merasakan emosi yang secara berlebihan), dan acceptance (individu bisa menerima kejadian peristiwa yang individu alami dengan cara tidak menyalahkan diri sendiri dan tidak menyalahkan orang lain).
Saat ini, seharusnya individu perlu memperhatikan perkembangan emosi dalam diri nya. Hal ini dikarenakan bahwa individu mampu mengontrol emosi yang baik adalah mampu menerima keadaan diri nya dan menyadari terhadap apa yang dilakukannya tersebut baik atau buruk untuk dirinya (Christoforou, de Bortoli, Gioldasis & Seidowsky, 2021). Pada saat individu dihadapkan dengan suatu permasalahan, idealnya individu merespon dengan baik efek emosionalnya. Respon baik yang dimaksud adalah respon perilaku yang adaptif sehingga tidak merugikan orang lain dan juga diri sendiri. Dalam hal ini dibutuhkan suatu penghayatan yang tepat terhadap suatu masalah. Individu yang memberikan penghayatan secara tepat pada setiap permasalahannya, akan mampu mengontrol emosinya, tidak berlarut-larut dalam emosinya tersebut dan juga tidak memberikan respon emosi secara berlebihan. Penghayatan yang tepat pada suatu masalah akan membuat individu tersebut mampu menyesuaikan diri dengan emosinya (Estefan & Wijaya, 2014). Ketika individu mampu menyesuaikan diri dengan emosinya, akan lebih cepat sampai pada suatu kebahagiaan. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Garrison (dalam Mappiare, 2003) bahwasanya kebahagiaan seseorang dalam hidup ini bukan karena tidak adanya bentuk emosi dalam dirinya, melainkan dari kebiasaannya memahami dan menguasai emosi. 
Grendyana (2010) mengemukakan bahwa orang dewasa yang melakukan self injury adalah individu yang menghadapi permasalahan dengan cara yang tidak tepat. Gross (dalam Manz, 2007) menyebutkan bahwa respon emosional dapat membawa individu ke arah yang salah, dikarenakan emosinya saat itu tidak sesuai dengan situasi yang dirasakan, sehingga hal ini yang dapat membuat seseorang melakukan self injury. Munculnya perilaku self injury dapat didasari oleh beberapa faktor dan penyebab. Stres dan trauma masa lalu menjadi salah satu penyebab munculnya pikiran dan perasaan self injury. Banyak dari pelaku self injury yang dipengaruhi oleh pengalaman penyiksaan di masa lalunya, baik secara fisik, emosional, maupun seksual, sehingga individu menjadi kurang memiliki kemampuan dalam mengendalikan emosi dan cenderung menghadapi banyak masalah di kemudian hari (Rizqi, 2011). Strong (dalam Caperton, 2004) menemukan bahwa alasan utama orang individu melakukan self injury yaitu untuk mengubah suasana hati yang sedang dirasakan.
Allen (1995) menyatakan terdapat tiga alasan utama individu melakukan self injury. Alasan-alasan ini adalah untuk mengatur suasana hati atau perasaan yang berlebihan, sebagai respons terhadap pikiran atau keyakinan, atau untuk mengelola hubungan individu dengan lebih baik. Allen menunjukkan bahwa penting untuk mengenali perbedaan antara tindakan melukai diri sendiri dan tindakan bunuh diri karena alasan di balik tindakan tersebut sama sekali berbeda. Sementara itu, Hawton, Rodham, Evans dan Weatherall (2002) menemukan bahwa sementara tidak ada penyebab self injury yang pasti. Pernyataan ini selaras dengan pernyataan Caperton (2004) yang menjelaskan bahwa tidak ada satu pun penyebab pasti individu melakukan self injury.
Hasil penelitian yang dilakukan Maidah pada tahun 2013 tentang self injury pada mahasiswa yang bertujuan untuk mengetahui asal mula bagaimana latar belakang keluarga dan lingkungan pelaku sellf injury hingga gambaran karakteristik pelaku self injury. Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa karakter orang tua sangat berperan dalam pembentukan kepribadian anak. Karakter ibu yang otoriter sedangkan ayah yang tidak memperdulikan partisipan berpengaruh terhadap kepribadian partisipan yaitu kesulitan dalam penyelesaian suatu masalah dan gangguan dalam hubungan sosial. Kepribadian tersebut yang menjadi salah satu faktor yang mendukung terjadinya perilaku self injury. Seorang pelaku self injury mempunyai perasaan emosi negatif yaitu cemas, marah dan sedih yang cenderung di tekan oleh pelakunya. Pelaku self injury cenderung menekan emosi negatif yang dirasakannya. Partisipan mengarahkan perilaku agresif dari penekanan emosi negatif tersebut ke dirinya sendiri. Pelaku self injury cenderung merasa kesulitan untuk mencari solusi dalam menghadapi suatu masalah. Kebingungan dalam menghadapi masalah mengakibatkan kekacauan pikiran sehingga putus asa menjadi akhir dari permasalahan. Kesulitan dalam penyesuaian diri dialami oleh kebanyakan dari pelaku self injury. Kesulitan dalam berkomunikasi menjadi penyebab dari terhambatnya hubungan interpersonal dan hubungan sosial pada pelaku self injury.
Maka dari itu, ketika dihadapkan pada suatu permasalahan, idealnya orang dewasa mampu merespons efek emosionalnya dengan baik. Menurut Steff (2013) Respons baik yang dimaksud adalah perilaku yang ditunjukkan dengan tidak merugikan diri sendiri dan orang lain, oleh karenanya dibutuhkan kemampuan yang baik dalam  menghayati permasalahan yang sedang dihadapinya. Yeni (2014) mengatakan bahwa remaja yang mampu memberi penghayatan dengan baik akan mampu mengontrol emosinya, dan tidak akan berlarut-larut dalam emosinya, sehingga individu akan mampu menyesuaikan diri dengan emosinya dan mampu dengan cepat merasakan kebahagiaan dalam dirinya. Gredyana (2014) mengungkapkan bila remaja mampu mengelola regulasi emosi dengan baik, individu akan jauh lebih mampu menghayati suatu permasalahan dengan baik, dan individu akan terhindar dari pemikiran bahwa perilaku self injury merupakan satu-satunya cara agar individu dapat menyalurkan emosinya. Gratz, (dalam Polk & Liss, 2009) mengatakan regulasi emosi menjadi fungsi yang paling utama dalam perilaku self injury. Perilaku self injury paling sering digunakan sebagai suatu strategi untuk menyalurkan emosi yang membebani orang dewasa. Walsh (2007) mengatakan tindakan melakukan self injury cenderung diawali dengan emosi-emosi seperti kemarahan, kecemasan, kesedihan, malu, frustasi dan rasa bersalah, serta pelaku merasa tenang setelah melukai dirinya sendiri. Untuk mengelola emosi-emosi tersebut diperlukan regulasi emosi.
Berdasarkan hasil wawancara pre elimentery yang dilakukan oleh peneliti dengan salah satu pelaku self injury, ternyata individu melakukan hal tersebut semata-mata hanya untuk menenangkan dirinya dari suatu kecemasan yang berlebihan. Pada awalnya partisipan M melakukan pemilihan situasi yaitu menghindari orang lain. Selanjutnya, partisipan M menjadi terus-menerus memikirkan masalahnya dan M menjadi bingung, apa yang harus ia lakukan. Sampai pada akhirnya ia memutuskan untuk mengalihkan fokusnya pada aktivitas self injury. Partisipan tersebut menggangap bahwa melukai diri sendiri merupakan solusi terbaik dalam diri nya untuk bertahan dalam menghadapi masalah. Pelaku self injury dilakukan hanya dengan tujuan memperoleh ketenangan sesaat. Terlihat jelas bahwa para pelaku self injury menghayati permasalahan dengan cara yang tidak tepat. Ketika mayoritas individu berusaha untuk fokus pada masalah yang dihadapinya, hal yang berbeda justru terjadi pada individu yang melakukan self injury bahkan individu cenderung menambah masalah baru dengan aktivitas individu melukai dirinya sendiri (Estefan & Wijaya, 2014).. 
Regulasi emosi diasumsikan sebagai faktor penting dalam menentukan keberhasilan seseorang terkait dengan usahanya untuk berfungsi secara normal di kehidupannya seperti dalam proses adaptasi, dapat berespon sesuai dan fleksibel (Thompson dalam Garnefski,dkk. 2001). Dalam kasus self injury, regulasi emosi memiliki peranan penting untuk membuat individu mampu menyesuaikan diri dengan emosinya, sampai pada akhirnya individu dapat berfungsi secara kompeten di lingkungannya. Selain itu, dengan melakukan regulasi emosi, para pelaku self injury akan jauh lebih positif dalam menghayati suatu permasalahan, sehingga hal ini akan membuat individu menjauhi sebuah paradigma bahwa perilaku self injury merupakan satu-satunya cara untuk membebaskan diri dari rasa sakit secara emosional. Berdasarkan uraian diatas, Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Apakah ada regulasi emosi pada individu dewasa pelaku self injury?. Maka, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : Regulasi Emosi pada Individu Dewasa pelaku Self Injury.
METODE PENELITIAN
Pendekatan penelitian akan digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif (qualitative research). Creswell (2016) mendefinisikan metodologi kualitatif merupakan metode-metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna oleh seorang individu atau sekelompok individu yang berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati secara holistik (Moleong, 2007). Penelitian kualitatif mencari data tidak untuk melakukan generalisasi, karena penelitian kualitatif meneliti proses yang tejadi pada individu atau sekelompok individu, bukan hanya meneliti permukaan yang nampak. 
Pendekatan penelitian kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian yang bersifat deskriptif dengan pendekatan fenomenologi. Pendekatan kualitatif fenomenologi untuk memperoleh hasil penelitian dengan gambaran serta penjelasan yang mendalam. Menurut Bogdan dan Biklen (dalam Alsa, 2004) peneliti dengan pendekatan fenomenologis berusaha memahami makna dari suatu peristiwa dan saling pengaruhnya dengan manusia dalam situasi tertentu
HASIL DAN PEMBAHASAN
	Penelitian ini berfokus pada orang dewas yang merupakan pelaku self injury. Partisipan yang terpilih berasal dari checklist yang sudah dilakukan oleh peneliti kepada partisipan. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengidentifikasi empat tema. Selanjutnya peneliti membahas rinci masing-masing tema yang kemudian menghubungkan tema tersebut untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian. Berikut ini dipaparkan pembahasan dari hasil interpretasi dan analisi data penelitian:
1. Dampak Self Injury Pada Individu
	Perilaku self  injury merupakan tindakan menyakiti diri sendiri dengan tujuan untuk    melampiaskan emosi negatif yang dialami pelakunya. Menurut Mazelis (2008) self   injury dilakukan dengan tujuan mengatasi masalah emosi dan stres yang dilakukan dengan cara sengaja melukai tubuh mereka sendiri. Perilaku self injury dapat terjadi karena adanya masalah dari dalam diri individu yang tidak dapat diatasi dengan baik    sehingga menimbulkan stres. 
	Respon setiap individu terhadap masalah dan stres berbeda, ketika individu    mengalami masalah maka individu tersebut akan mencari jalan keluar untuk penyelesaian masalahnya. Perilaku self injury merupakan salah satu problem solving    negatif bagi pelakunya, namun pada  pelaku self injury itu  sendiri,  mereka  menyatakan bahwa perilaku self injury menjadi salah satu coping yang cukup membantu dalam  mengatasi emosi negatif yang dialami sehingga hal tersebut mempengaruhi pelaku    untuk terus melakukan self injury.
	Setiap dampak, muncul dikarenakan dari sumber penyebab dan awal mula terjadinya mengapa seseorang bisa mengalami self injury. Sumber penyebab dalam permasalahan individu adalah pekerjaan, orangtua, perkuliahan dan juga permasalahan individu. Hal  ini menujukkan bahwa permasalahan individu muncul berdasarkan latar belakang yang berbeda-beda. Permasalahan yang sering dialami oleh sekarang ini berdampak pada psikologis individu. Salah satu dampak psikologis pada partisipan adalah kesepian. Kedua partisipan mengalami melukai diri sendiri dikarenakan tidak adanya dukungan dari lingkungan dan dari orang  terdekat yang memunculkan rasa kesepian. Kesepian muncul dikarenakan tidak adanya kepercayaan dalam menceritakan masalah orang lain. Ditambah lain, hal ini dikarenakan bahwa individu yang mengalami kesepian menurut Peplau (dalam Brehm, 1992) cenderung menilai individu lain secara negatif dibandingkan individu yang tidak mengalami kesepian. Individu tersebut tidak begitu menyukai, tidak mempercayai, dan menilai individu lain secara negatif sehingga individu ini memegang dan menunjukkan sikap yang bermusuhan. 
	Selain itu juga, adanya perubahan respon ini terjadi di ujung proses bangkitnya emosi, yaitu setelah kecenderungan respon telah dimulai dan emosi sudah terjadi (Gross,2007). Perubahan emosi dalam diri individu bisa menjadi tidak seimbang yang berdampak pada diri individu. Hal ini menunjukkan melukai diri sendiri sebagai bentuk emosi individu yang berpengaruh pada keadaan psikologis individu. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan respon muncul dikarenakan adanya suatu situasional. Perubahan situasional merupakan suatu usaha yang secara langsung dilakukan untuk memodifikasi situasi agar efek emosinya teralihkan (Gross,2007).
	Hal ini sesuai dengan tema 1 dan 2 yang dimana awal mula terjadi self injury dan sumber penyebab melakukan self injury pada individu. Hal ini menunjukkan bahwa setiap dampak yang dilakukan didasari oleh sumber dan juga awal mula terjadi dalam masalah itu terjadi. Permasalahan yang terlalu membawa dampak negatif akan memunculkan suatu perilaku yang tidak baik. 
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Self Injury
	Perilaku melukai diri sendiri atau self-harm atau self-injury tersebut merupakan suatu bentuk perilaku yang dilakukan untuk mengatasi tekanan emosional atau rasa sakit secara emosional dengan cara menyakiti dan merugikan diri sendiri tanpa bermaksud untuk melakukan bunuh diri (Klonsky dkk., 2011). Seseorang yang mangalami self injury disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal
	Faktor eksternal dan internal pun berkaitan dengan faktor-faktor sebelumnya. Menurut Horney (1950), berdasarkan faktor internal, perilaku self-injury merupakan individu yang kurang terbuka terhadap dirinya yang berpengaruh kepada psikologis. Pola asuh atau komunikasi keluarga sebagai faktor eksternal perilaku melukai diri juga banyak menjadi faktor utama pada berbagai kasus. Baik faktor maupun eksternal, atau biasa diistilahkan dengan risk factor, memengaruhi self-talk atau pikiran negatif individu remaja atas dirinya sendiri yang menumbuhkan rasa minder, rasa tidak berharga, rasa tidak bertalenta, juga sangat mementingkan orang lain (teman) dalam aktivitasnya (Honey, 1950).
	Beberapa faktor ini mempengaruhi partisipan berpikiran buruk terhadap dirinya sendiri. Salah satunya adalah merasa nama baik keluarga hancur, layaknya kehilangan keluarga. Selain itu, informan berpikir bahwa diri partisipan tidak mampu dalam menggapai hal yang dapat dicapai yang dapat berpengaruh terhadap diri sendiri.  
	Faktor dari dalam diri dan juga lingkungan menyebabkan individu melakukan hal yang bahkan diluar nalar. Hal ini dikarenakan kurang nya kedekatan emosional dengan orangtua terjadi ketika mengalami rekonsiliasi dengan orangtua. Kedekatan emosional antara orangtua dan anak diperoleh melalui keterbukaan dan perhatian dari orangtua terhadap pelaku. Faktor dalam diri individu, kurangnya positive insights yang memotivasi diri akan penghargaan hidup, sehingga informan mengalami resiliency (kemampuan untuk mengatasi dan bertahan dalam tekanan atau kesulitan) (Larsen, 2009). Hal ini sesuai dengan tema 3 mengenai faktor yang mempengaruhi self injury. Hal ini menunjukkan bahwa faktor internal dan eksternal akan mempengaruhi individu. Faktor pola asuh dan juga faktor diri individu berpengaruh terhadap diri yang berdampak pada melukai dirinya. 
3. Regulasi emosi pada pelaku orang yang pelaku self injury
Pada saat individu dihadapkan dengan suatu permasalahan, idealnya individu merespon dengan baik efek emosionalnya. Respon baik yang dimaksud adalah respon perilaku yang adaptif sehingga tidak merugikan orang lain dan juga diri sendiri. Dalam hal ini dibutuhkan suatu penghayatan yang tepat terhadap suatu masalah. Individu yang memberikan penghayatan secara tepat pada setiap permasalahannya, akan mampu mengontrol emosinya, tidak berlarut-larut dalam emosinya tersebut dan juga tidak memberikan respon emosi secara berlebihan. Penghayatan yang tepat pada suatu masalah akan membuat individu tersebut mampu menyesuaikan diri dengan emosinya. Ketika individu mampu menyesuaikan diri dengan emosinya, akan lebih cepat sampai pada suatu kebahagiaan. Akan tetapi, bentuk emosi yang di lakukan oleh partisipan merupakan bentuk emosi yang negatif. 
Pada umumnya, bagi kedua informan, perilaku melukai-diri ini menjadi sarana untuk mengalihkan emosi-emosi negatif. Pada umumnya, kedua informan merasakan kebencian pada diri mereka masing-masing. Pengalaman melukai-diri partisipan berhubungan dengan peristiwa pekerjaan, yang terpaksa menjalankannya dan juga masalah skripsi. Sementara itu, pengalaman melukai-diri informan kedua berhubungan dengan peristiwa yang berbeda. Perasaan yang dominan dirasakan oleh informan pertama saat hendak melukai diri adalah sangat bersalah, dan perasaan yang dominan dirasakan oleh informan kedua saat hendak melukai-diri adalah tertekan dan stres. Kedua informan mengalami masa recovery dari perilaku melukai-diri dengan alasannya masing-masing.
Menurut Gross (2007) pemilihan situasi meliputi tindakan seseorang untuk mendapatkan situasi yang diharapkan, diantaranya adalah tindakan mendekati atau menghindari orang atau situasi yang memunculkan dampak emosional. Melukai diri sendiri sebagai dampak emosional dalam diri partisipan yang menunjukkan bahwa melukai diri sendiri merupakan hal positif dalam diri partisipan. Partisipan tidak menyadari bahwa luka darah merupakan rasa sakit yang muncul dalam diri partisipan. Maka, mengontrol emosi dapat membuat individu memunculkan perilaku baik dan perilaku buruk.
Regulasi emosi diasumsikan sebagai menentukan keberhasilan seseorang terkait dengan usahanya untuk berfungsi secara normal di kehidupannya seperti dalam proses adaptasi, dapat berespon sesuai dan fleksibel (Thompson dalam Garnefski,dkk.,2001). Dalam kasus self injury, regulasi emosi memiliki peranan penting untuk membuat individu mampu menyesuaikan diri dengan emosinya, mengontrol emosi sampai pada akhirnya mereka dapat berfungsi secara kompeten di lingkungannya. Selain itu, dengan melakukan regulasi emosi, para pelaku self injury akan jauh lebih positif dalam menghayati suatu permasalahan, sehingga hal ini akan membuat mereka menjauhi sebuah paradigma bahwa perilaku self injury merupakan satu-satunya cara untuk membebaskan diri dari rasa sakit secara emosional.
Hal ini sesuai dengan tema 4 mengenai regulasi emosi pada perilaku self injury yang menunjukkan bahw mengontrol emosi dapat diterapkan dalam diri individu. Mengontrol dalam diri individu mengenai emosional dapat membuat individu jauh lebih baik. Bentuk pelampiasan ada banyak, baik dalam hal negatif dan hal positif. Maka dari itu, perlunya mengontrol emosi agar jauh lebih baik kedepannya. 
Berdasarkan dari paparan pembahasan dari beberapa tema yang dikaitkan untuk menjawab pertanyan-pertanyaan penelitian bahwa ada temuan baru dalam penelitian ini yang dimana tidak ada di penelitian sebelumnya yaitu mengenai awal mula terjadi seseorang melukai diri dan faktor pengaruhnya dan kaitannya dengan regulasi emosi. Hal ini berhubungan dengan psikologis individu.
Keterbatasan dalam penelitian ini terkait dengan subjek menjumpai secara langsung dan harus melalui media online. Wawancara dilakukan dalam proses yang lama dan juga proses hasil penelitian juga berlangsung secara lama karena partisipan tidak ingin dijumpai secara langsung dan ingin dilakukan online. Selain itu juga berpengaruh dengan observasi penelitian yang dimana tidak bisa melihat peneliti secara langsung karena harus melakukan wawancara via call whatsapp dan google meet.
PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan juga pembahasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa setiap orang memiliki regulasi emosi dalam mengontrol emosi dan juga memiliki regulasi emosi ketika diperhadapkan suatu masalah. Selain itu, hasil penelitian ini mengidentifikasi empat tema, adapun tema tersebut adalah : (1) Awalnya terjadi self injury, (2) Sumber penyebab Self Injury terhadap Individu, (3) Faktor-faktor mempengaruhi self injury, (4) Regulasi emosi dalam diri pelaku self injury. Seseorang yang memiliki regulasi emosi akan memuncul emosi yang dimana mampu mengontrol suatu emosional yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa ada sumber yang dapat mempengaruhi regulasi emosi berada pada diri individu dan lingkungan.  
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